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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas 
rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku 
yang berjudul “Bayi Kuning, Awas Atresia Bilier!”. Penulis 
merupakan pengajar Divisi Gastrohepatologi Departemen 
Ilmu Kesehatan Anak FK UNAIR/RSUD Dr. Soetomo yang lama 
berkecimpung, terutama pada penyakit hepatologi anak.

Buku ini berisi pembahasan mengenai gambaran umum 
tentang bayi kuning, kolestasis, dan atresia bilier. Melalui 
buku ini diharapkan pembaca dapat memahami tentang 
atresia bilier dan gejala klinisnya sehingga deteksi dini dapat 
dilakukan. 

Penulis berharap buku ini dapat memberikan 
pengetahuan tentang bayi kuning, atresia bilier, dan aspek 
klinisnya, terutama pada tenaga kesehatan sehingga dapat 
digunakan untuk mempermudah pemahaman dalam deteksi 
dini atresia bilier pada bayi. Penulis mengucapkan terima 
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kasih kepada seluruh pihak di Departemen Ilmu Kesehatan Anak FK 
UNAIR/RSUD Dr. Soetomo yang membantu terselesaikannya penulisan 
buku ini. 

Buku ini bertujuan memberikan gambaran mengenai kolestasis 
pada anak dengan pendekatan imunologis dan kolestasis secara umum. 
Melalui buku ini, diharapkan deteksi dini kolestasis dapat dilakukan 
sehingga menurunkan angka morbiditas dan mortalitas akibat kolestasis. 
Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam pembuatan buku 
ini sehingga penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun 
untuk perbaikan buku ini.  

Surabaya, 07 Desember 2022

       Penyusun,
Bagus Setyoboedi dkk.
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